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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap
ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf serta tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
<& Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zei (dengan titik di atas)
J Ra R Er




J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
u=a Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ! Koma terbalik diatas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
) Qaf Q Qi
<l Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
K Wau W We
° Ha H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
$ Ya Y Ye
1. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
I=a I=a
=1 ¢ =ai s=1
=u sl=au s=u

2. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/




Contoh:
Awa 31 ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
dblé  ditulis Fatimah
Syaddad (tasydid geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh
W) ditulis rabbana
oAl ditulis al-birr

. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
ol Ditulis Asy-syamsu
dall Ditulis ar-rojulu
o) Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti
dan dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh:



adll Ditulis al-gamar

paen Ditulis al-badi

BREN] Ditulis al-jalal
1. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah
itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/

Contoh:

Gl Ditulis Umirtu

el Ditulis Syai’un
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ABSTRAK

Ardianto, Risal Febri. 2023. Konsep Hablum Minal Alam Sebagai Metode
Pengembangan Kecerdasan Spiritual Pada Komunitas Pagar di Desa Gunungagung
Kabupaten Tegal. Skripsi. Fakultas/Program Studi: Ushuludin Adab dan
Dakwah/Tasawuf dan Psikoterapi. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Dr. H. Miftahul Ula, M.Ag.

Kata Kunci : Hablum Minal Alam, Kecerdasan Spiritual.

Manusia kini hidup dalam budaya yang terkuras secara spiritual. Realitas
ini ada lantaran dunia dirusak oleh sirnanya moralitas dan lunturnya sikap
solidaritas. Terutama di desa yang sangat terpencil dan terpinggirkan, masalah
seperti itu biasa terjadi. Komunitas PAGAR hadir sebagai wadah bagi para anak
muda yang ingin mengekspresikan diri melalui kegiatan yang berhubungan dengan
alam. Komunitas PAGAR adalah komunitas pecinta alam yang bergerak dibidang
petualangan, lingkungan hidup, konservasi dan kemanusiaan

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengemukakan rumusan masalah
sebagai berikut: a). Konsep Hablum Minal Alam Sebagai Metode Pengembangan
Kecerdasan Spiritual Pada Komunitas PAGAR Di Desa Gunungagung Kabupaten
Tegal. b). Bagaimana Penerapan Hablum Minal Alam Sebagai Metode
Pengembangan Kecerdasan Spiritual Pada Komunitas PAGAR Di Desa
Gunungagung Kabupaten Tegal. Manfaat secara teoritis Penelitian ini diharapkan
bisa berkontribusi atau mengembangkan ilmu tasawuf dan psikoterapi, khususnya
mengenai konsep hablum minal alam. Manfaat praktis a). Untuk komunitas,
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan informasi serta manfaat
mengenai konsep hablum minal alam sebagai metode pengembangan kecerdasan
spiritual. b). Untuk peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai motivasi
untuk mempelajari secara lebih mendalam dan mengaplikasikan konsep hablum
minal alam pada kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara,
dokumentasi, dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa a). Konsep hablum minal alam pada
komunitas PAGAR adalah bagaimana kita menjaga hubungan baik kepada
alam/lingkungan dan pentingnya menjaga keseimbangan hubungan tersebut.
Melalui konsep hablum minal alam, Komunitas PAGAR dapat memperoleh
manfaat seperti lebih mudah merasakan kedamaian dan ketenangan batin, karena
memiliki rasa keterhubungan dengan alam semesta yang lebih luas, lebih
memahami makna dan tujuan hidup, serta mendapatkan rasa penuh arti dan
kebahagiaan dalam kehidupan. b). Penerapan hablum minal alam pada komunitas
PAGAR dilakukan dengan beberapa tahap mulai dari persiapan, kegiatan yang
dilaksanakan, kemudian materi yang disampaikan dan terakhir yaitu evaluasi
Penerapan hablum minal alam dapat mengembangkan kecerdasan spiritual pada
komunitas PAGAR vyaitu berupa kemampuan berpikir secara holistik, kesadaran
terhadap lingkungan dan juga ikhlas dan tawakal dalam menghadapi cobaan.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Membangun spiritualisme adalah upaya pembaruan spiritual atau ruhani
dalam bentuk keyakinan, iman, ideologi, moral dan kaidah atau ketentuan.
Spiritisme dapat dibangun dalam berbagai cara, salah satunya adalah dengan
menciptakan spiritualis yang bersumber dari agama (religion) yang disebut
“spiritualisme religius”. Untuk menumbuhkan spiritualitas ini kita
membutuhkan Spiritual Quotient (SQ), yaitu kecerdasan untuk bertanya dan
membedah pertanyaan tentang makna dan nilai, kecerdasan yang meletakkan
tindakan serta kehidupan kita pada kondisi makna yang lebih luas dan kaya,
kecerdasan yang menakar sikap dan gaya hidup seseorang lebih berarti daripada
orang lain.!

Rachmi menyebutkan kecerdasan spiritual sebagai fakultas dimensi non-
material atau jiwa manusia. Kecerdasan spiritual sebagai intan yang belum
terasah dan dimiliki oleh setiap insan. Manusia harus mengenali sepertin adanya
lalu  menggosoknya hingga mengkilap dengan tekad yang besar,
menggunakannya menuju kearifan, dan untuk mencapai kebahagiaan yang
abadi.?

Sementara itu, faedah SQ yang paling utama adalah dapat mempelajari

! Abdul Wahab dan Umiarso, Kepemimpinan dan Kecerdasan Spiritual (Jogakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), hlm. 45-46.

2 Nyoman Suadnyana Pasek, “Pengaruh Kecerdasan Intelektual pada Pemahaman Akuntansi
dengan Kecerdasan Emosi dan Kecerdasan Spiritual sebagai Variabel Pemoderasi”, Jurnal Illmiah
Akuntansi, Vol.1, No.1, 2016



bahwa setiap saat, setiap detik, setiap nafas selalu diawasi oleh Allah dan
tidak akan pernah lepas dari pengamatan-Nya. Pada waktu inilah muncul tanda-
tanda ihsan, yaitu tatkala manusia bertindak merasa melihat Allah atau sedang
diawasi oleh Allah. Ketika seseorang merasa melihat Allah, dia melihat Allah
dalam kesempurnaan, tanpa mengabaikan untuk mengamati setiap ciptaan-Nya.
Ketika seseorang merasa dilihat oleh Tuhan Yang Maha Esa, dia merasa begitu
kecil sehingga emosi dan kecerdasannya saling melengkapi, dan lalu segera
menunjukkan kemampuan reaksi positif yang besar. Pada akhirnya, dengan
kecerdasan spiritual memungkinkan seseorang untuk mengenal dirinya sendiri,
mengenal Allah, dan selalu mendapatkan ridha Allah. Tidak ada yang
mengalahkan nikmat Allah

Spiritual Quotient (SQ) juga sanggup mengintegrasikan kemampuan akal
dan hati manusia untuk membentuk karakter dan individualitas yang kuat
berasaskan nilai-nilai kemanusiaan yang luhur. Alhasil, kemajuan dan
kesuksesan akan dicapai melalui orang-orang berkualitas yang seimbang secara
intelektual dan emosional. Bahkan sampai batasnya, seseorang yang
memperoleh spiritualitas yang baik memiliki hubungan yang istimewa dengan
Allah SWT. Oleh karena itu, Allah SWT akan membantu mereka, yaitu hati
manusia akan condong kepada Allah SWT, yang akan mempengaruhi
kecerdasan dalam berurusan dengan manusia.’

Manusia kini hidup dalam budaya yang terkuras secara spiritual. Realitas

3 Abdul Wahab dan Umiarso, Kepemimpinan dan Kecerdasan Spiritual (Jogakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 60.



ini ada lantaran dunia dirusak oleh sirnanya moralitas dan lunturnya sikap
solidaritas. Kita hanya mempertimbangkan IQ dan EQ, terlepas dari SQ.
Mencari hikmah, ide serta falsafah dalam hidup adalah bagian utama dari
eksistensi dari seorang insan. Hanya mereka yang dapat menemukan makna
dalam hidup yang bisa bahagia dalam hidup ini.* Mereka yang mengalami
kekeringan spiritual mengalami efek psikologis yang serupa dengan yang
dialami oleh anak muda masa kini. Ini bukan hal baru bagi kita. Terutama di
desa-desa yang sangat terpencil dan terpinggirkan, masalah seperti itu biasa
terjadi. Alhasil, banyak remaja berurusan dengan hal-hal negatif seperti alkohol,
narkoba, pencurian dan judi.’

Begitupun juga yang terjadi pada remaja di Desa Gunungagung, hal
negatif yang dilakukan remaja desa Gunungagung seperti tidak mampu
mengendalikan diri/emosi hal itu bisa dilihat dari terjadinya perkelahian dan
berbicara kasar ketika marah dengan temannya, kurangnya kesadaran terhadap
lingkungan seperti pada saat nongkrong sampah dari makanan ataupun putung
rokok dibiarkan berserakan begitu saja dan juga kurangnya kreativitas dan
inovasi di kalangan remaja desa Gunungagung hal itu bisa dilihat salah satunya
dari tidak terlihatnya peran remaja di desa Gunungagung bagi masyarakat
maupun terhadap diri sendiri. Melalui permasalahan di atas itu setidaknya
menunjukan bahwa kecerdasan spiritual mereka termasuk rendah. Oleh karena

itu dengan kecerdasan spiritual membuat kita sadar bahwa kita mempunyai

4 Ahmad Najib Burhani, Sufisme Kota (Jakarta: Serambi, 2001), hlm. 112-113.
5> Murtadha Muthahhuri, Manusia dan Alam Semesta, (Jakarta: PT Lentera Basritama,
2002), him. 10.



masalah eksistensial dan membuat kita mampu mengatasinya.® Permasalahan
tersebut terjadi pada remaja di Desa Gunungagung sebelum berdirinya
komunitas PAGAR. Komunitas PAGAR (Penggiat Alam Gunungagung Raya)
terbentuk atas ide para remaja di Desa Gunungagung dengan mayoritas anggota
nya berasal dari desa Gunungagung, menurut Ilal selaku ketua PAGAR
mengatakan bahwa komunitas ini ada sebagai pembuktian pada masyarakat
bahwa kami para remaja tidak hanya bisa berbuat onar saja tapi kami juga ingin
melakukan kegiatan yang positif dan bermanfaat bagi masyarakat. Komunitas
ini sebagai wadah bagi para anak muda yang ingin mengekspresikan diri melalui
kegiatan yang berhubungan dengan alam. Komunitas PAGAR adalah komunitas
pecinta alam yang bergerak di alam bebas, pada bidang petualangan, lingkungan
hidup, konservasi alam maupun kemanusiaan.” Komunitas PAGAR berbeda
dengan komunitas pecinta alam pada umumnya. Komunitas PAGAR tidak hanya
sekedar naik gunung saja atau kegiatan yang seru lainnya, namun justru lebih
kepada apa yang ingin dicapai melalui kegiatan tersebut. Bukan berarti
pendakian gunung jadi kegiatan yang kurang bernilai, namun lebih jauh ada
kegiatan lain yang nilainya tak kalah besar.’

Agama Islam banyak mengajarkan kepada kita tentang hablum minal
alam. Memerintahkan manusia, menjadi khalifah di muka bumi untuk mengelola

dan memanfaatkan alam yang telah dikaruniakan Allah SWT, sesuai dengan

& Zohar dan Ian Marshall, SO (Kecerdasan Spiritual) Ter. Rahmani Astuti (Bandung:
Mizan, 2007), hlm. 12-13.

7 Al Hilal Rizqi. Ketua PAGAR, Wawancara Pribadi 15 Maret 2022

8 Observasi Penulis. Komunitas PAGAR. 18 Maret 2023.



kepentingan dan menurut kebijakan yang telah ditentukan oleh agama.’ Dalam
bahasa Indonesia kata hablum minal alam diartikan sebagai hubungan manusia
dengan alam, hubungan antara manusia dan alam adalah salah satu dari tiga
komponen ajaran agama Islam. Ketiga aspek tersebut tersebut mencakup:
hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan sesama dan
hubungan manusia dengan alam. Hubungan antara manusia dan alam
mengajarkan manusia tentang lingkungan alam dan Allah telah memilih manusia
untuk menjadi khalifah Allah di bumi, sehingga sudah menjadi tugas manusia
untuk menjaga dan memelihara alam. Hablum minal alam sendiri merupakan
thsan (baik) ini berarti melakukan yang terbaik dalam mengelola bumi untuk
penciptaan kebahagiaan dan kemakmuran manusia. Hablum Minal Alam adalah
hubungan manusia dengan alam yang di dalamnya adalah sikap baik kepada
tumbuhan, hewan, air, udara, hutan, laut, gunung dan sumber daya alam
lainnya.°

Adapun mengenai hubungan manusia dan alam mengutip ayat yang
terdapat dalam Al-Qur’an bahwa manusia ditugaskan Tuhan menjadi khalifah di
bumi ini. Ibn Arabi menafsirkan keeratan hubungan antara hubungan manusia
dan alam namun disitu sekaligus menunjukan tugas manusia sebagai khalifah

terhadap alam. menurut Ibn Arabi alam adalah copy (salinan) Tuhan, karena

% Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014),
hlm. 177-178.

10 Asep Saepul Hamdi , Dasar-dasar Agama Islam (Y ogyakarta: Deepublish, 2016), him.
62-64.



alam adalah pancaran dari sumber cahaya yaitu Tuhan. Oleh karenanya jika kita
menyakiti alam, sesungguhnya kita telah menyakiti Tuhan.'!

Islam adalah agama yang sangat ramah kepada alam, dibuktikan dengan
fakta bahwa sekitar seperdelapan atau sekitar 750 ayat Al-Qur'an mendorong
orang-orang beriman untuk mempelajari, mendalami dan merenungkan alam ini.
Agama Islam menekankan kewajiban umat Islam untuk menjaga dan
memelihara alam. Alam tidak hanya digunakan oleh satu generasi, tetapi
diwariskan kepada generasi berikutnya..!?

Sebagaimana dinyatakan dalam firman Allah berikut ini:

A Ead s )k B5A 6005 adlia) 35 N1 8 ) 508 Vs

27 ) Gl G Gy B

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan)
dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap.
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan.”
(Q.S. Al-A’raf: 56)

Mengindahkan kalam Allah SWT tersebut sudah cukup sebagai pedoman
bagi kita umat Islam untuk menjaga hubungan yang baik, bijaksana dan
seimbang dengan alam. hal itu juga yang dilakukan oleh komunitas pecinta alam
yang menamai dirinya dengan PAGAR (Penggiat Alam Gunungagung Raya).

Dalam rangka menjaga hubungan baik kepada alam mereka melakukan kegiatan

" Wiwi Siti Sajaroh, “Wahdah Al-Wujud dan Pelestarian Alam: Kajian Tasawuf tentang
Lingkungan Hidup”. Jurnal llmu Ushuluddin, Vol. 2, No. 1, 2014.

12 Luky Zakiatun Nufus, Skripsi: “Implementasi Program Adiwiyata dalam Membentuk
dan Mengamalkan Nilai Hablum Minal Alam Siswa MAN 1 Malang”, (Malang: UIN Maulana
Malik Ibrahim), 2022, hlm 27.



yang berhubungan dengan alam diantaranya yaitu mendaki gunung, menanam
seribu pohon dan penebaran benih ikan dalam upaya pelestarian lingkungan.
Ketua PAGAR yang bernama Ilal mengatakan bahwa menjelajah bumi bisa
menjadi wujud rasa syukur seorang hamba kepada Tuhannya. Karena itu
kelompok penggiat alam asal Tegal tersebut bertekad bahwa dengan
berpetualang, mereka bisa lebih menghormati bumi dan mencintai Sang Pencipta
semesta.'?

Salah satu tanda orang yang memiliki kecerdasan spiritual adalah memiliki
pandangan yang lebih luas tentang dunia dan alam, memahami bahwa sungguh
alam semesta ini hidup dan bersinar sehingga kita dapat melihat bahwa alam
adalah sahabat manusia, pada akhirnya ia memiliki kepedulian pada alam
disekitarnya, dan dapat dilihat bahwa alam ini diciptakan oleh zat tertinggi, yaitu
Allah SWT.! Selain itu saudara Oni selaku anggota PAGAR juga mengatakan
bahwa selain menjelajah alam dirinya bersama komunitas PAGAR melakukan
kegiatan berupa menjaga dan memelihara alam yaitu salah satunya dengan
menanam seribu pohon (jumbre hijau) di desa Gunungagung dengan
mengundang beberapa komunitas pecinta alam dan juga warga sekitar untuk ikut
serta dalam kegiatan. Hal tersebut juga merupakan upaya kami dalam
penanggulangan bencana alam dan juga sebagai salah satu bentuk kepedulian
komunitas PAGAR terhadap lingkungan dan kemanusiaan. Dengan ikut

menjaga dan merawat alam dirinya merasa menjadi manusia yang berguna dan

13 Al Hilal Rizqi. Ketua PAGAR, Wawancara Pribadi 15 Maret 2022

4 Ar Candra Adi Permana, Skripsi: “Hubungan Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan
Spiritual dengan Kecemasan Menjelang Usia Lanjut”’, (Purwokerto: Universitas Muhammadiyah
Purwokerto, 2013), hlm. 18.



bermanfaat bagi orang sekitar.!> Kesadaran diri yang mendalam adalah
karakteristik dari mereka yang memiliki potensi kecerdasan spiritual. Kesadaran
diri seseorang yang kuat adalah kekuatan untuk memahami diri sendiri dan
emosinya, serta mampu berempati dengan apa yang terjadi pada orang lain.'®
Berdasarkan penjelasan di atas penulis terdorong untuk mengangkat judul:
Konsep Hablum Minal Alam sebagai Metode Pengembangan Kecerdasan

Spiritual pada Komunitas Pagar di Desa Gunungagung, Kabupaten Tegal.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Konsep Hablum Minal Alam Sebagai Metode Pengembangan
Kecerdasan Spiritual Pada Komunitas PAGAR Di Desa Gunungagung
Kabupaten Tegal
2. Bagaimana Penerapan Hablum Minal Alam Sebagai Metode Pengembangan
Kecerdasan Spiritual Pada Komunitas PAGAR Di Desa Gunungagung

Kabupaten Tegal

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui Konsep Hablum Minal Alam Sebagai Metode
Pengembangan Kecerdasan Spiritual Pada Komunitas PAGAR Di Desa

Gunungagung Kabupaten Tegal

15 Muhammad Wakhoni, Ketua PAGAR, Wawancara Pribadi 13 Maret 2022

16 Ar Candra Adi Permana, Skripsi: “Hubungan Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan
Spiritual dengan Kecemasan Menjelang Usia Lanjut”’, (Purwokerto: Universitas Muhammadiyah
Purwokerto, 2013), hlm. 18-19.



2. Untuk Mengetahui Penerapan Hablum Minal Alam Sebagai Metode
Pengembangan Kecerdasan Spiritual Pada Komunitas PAGAR Di Desa
Gunungagung Kabupaten Tegal

D. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa berkontribusi atau mengembangkan ilmu
tasawuf dan psikoterapi, khususnya mengenai konsep hablum minal alam
sebagai metode pengembangan kecerdasan spiritual.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk Mahasiswa Tasawuf dan Psikoterapi, Penelitian ini diharapkan
dapat menambah referensi dan informasi serta manfaat mengenai konsep
hablum minal alam sebagai metode pengembangan kecerdasan spiritual.

b. Untuk peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai motivasi untuk
mempelajari secara lebih mendalam dan mengaplikasikan konsep hablum
minal alam pada kehidupan sehari-hari.

3. Manfaat Akademis

Secara akademis berguna untuk memenuhi tugas dan penyelesaian studi

Strata Satu (S1) dalam Ilmu Tasawuf dan Psikoterapi.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori

a. Hablum Minal Alam



Jika ungkapan hablum minal alam dipahami dalam bahasa
Indonesia, artinya adalah hubungan antara manusia dengan alam. pada
kehidupan umum kita kerap menjumpai seseorang yang giat
memperbaiki hubungannya dengan Allah (hablum minallah) dan
hubungannya dengan sesama manusia (habluminannas), namun dia
lalai bahwa dia bahkan tidak tahu apakah dia harus memperbaiki
hubungannya dengan alam (hablum minal 'alam)."’

Hablum minal alam adalah hubungan manusia dengan alam
pada bentuk kesehariannya, yang dapat diwujudkan dengan kesadaran
moral terhadap alam dalam bentuk pelestarian dan perawatan. Semua
perangkat yang saling berhubungan memanifestasikan dirinya dalam
perilaku aristokrasi moral.'8

Ahmad Muhasim menyebutkan dalam bukunya bahwa hablum
minal alam setidaknya memiliki 2 ciri yaitu:

a. Mengelola dan memelihara alam
Manusia diciptakan Allah dan digelarkan dimuka bumi untuk
mengelola isi bumi dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya
sebagai makhluk Allah yang sempurna atas segala sesuatu di alam
raya ciptaan Allah ini diperuntukkan bagi manusia, tinggal manusia

sendiri apakah mau memperolehnya atau membiarkannya atau

17 Laila Dewi Akhsanty, Skripsi: “Pengamalan Nilai Hablum Minal Alam dalam
Implementasi Program Adiwiyata untuk Menumbuhkan Akhlak Siswa terhadap Lingkungan Kelas
XI MAN 5 Sleman Yogyakarta”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2018), him. 14.

¥ Muhammad Igbal, “Mewujudkan Kesadaran Energi Melalui Konsep Khalifah Fi al-Ard”.
Jurnal Penelitian, Vol. 13, No.2, 2016.



bahkan menghancurkannya. Islam mendorong umatnya untuk
mengolah, memelihara dan memanfaatkan alam sehingga dapat
bermanfaat bagi manusia dan alam itu sendiri.
b. Menjaga dan melestarikan alam

Manusia adalah makhluk yang sempurna dengan
kemampuan akal, serta nilai-nilai yang diberikan Allah dapat
membentuk akhlak yang baik yang dapat diaktualisasikan dalam
bentuk hubungan yang harmonis dengan alam lingkungannya.

b. Kecerdasan Spiritual

Menurut Munif Chatib Kecerdasan spiritual adalah bagian dari
kecerdasan eksistensialis, menurutnya kecerdasan ini sebagai
persiapan manusia dalam menghadapi kematian. Sehingga kecerdasan
ini berdimensi keilahian yang memiliki prinsip mencari eksistensi diri
dalam kehidupan.'

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan tertinggi yang secara
langsung atau tidak langsung berhubungan dengan manusia, diberkahi
pada kekuatan manusia untuk melampaui diri. Zohar dan Marshall
menyatakan bahwa, transdensi adalah suatu yang membawa manusia
“melewati” (beyond) masa kini, rasa duka bahkan mengatasi diri kita
pada saat ini. [a membawa manusia melewati batas-batas pengetahuan

dan pengalaman.?

19 Rahmat Rifai Lubis, “Optimalisasi Kecerdasan Spiritual Anak”, Jurnal Pendidikan dan
Keislaman, Vol.1, No.1, 2018.

20 Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berpikir
Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan. (Jakarta: Mizan, 2005), hlm 55.



Menurut Buya Syakur SQ disebut juga kecerdasan hati, sebab
dalam SQ yang berfungsi adalah hati, bukan lagi otak sebagaimana
pada IQ dan EQ. Hati yang memiliki SQ akan lebih peka dan
menjangkau lebih jauh (ke arah batin) dari pancaindra. Hati bisa
mendengar yang tidak bisa dijangkau telinga, melihat yang tidak bisa
dijangkau oleh mata, merasakan apa yang ada dalam batin oleh orang
lain.?!

Budi yuwono dalam bukunya SQ Reformation mengatakan,
“bahwa kecerdasan spiritual mengacu pada kemampuan untuk
memahami kebenaran-kebenaran hakiki yang terkait dengan iman dan
takwa pada Tuhan Yang Maha Esa”.??> Ngatang, Kurman memberikan
gambaran mengenai orang yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi
yaitu:

1) Fleksibel
Orang yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi, tetapi
bersikap kaku akan mendapat kesulitan ketika berhadapan dengan
orang lain atau ketika memecahkan suatu masalah. Orang yang
memiliki kecerdasan spiritual tinggi mudah mengalah dan tidak
memaksakan kehendak.

2) Kemampuan refleksi tinggi

21 Nadya Surya Wulandari, Skripsi: “Khalwat dan Kecerdasan Spiritual Perspektif Abdul
Syakur Yasin (Pengasuh Pondok Pesantren Cadangpinggan Indramayu)”. (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah, 2022), hlm. 78-79.

22 Budi Yuwono, SQ Reformation, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010), hlm. 119.



3)

4)

S)

6)

Orang dengan kecerdasan intelektual tinggi dengan
kemampuan memecahkan masalah akan dilengkapi apabila ia
memiliki kemampuan tinggi menganalisis persoalan yang rumit
yang adalah tanda orang yang memiliki SQ yang tinggi. Orang
yang memiliki SQ tinggi cenderung bertanya “apa”, “mengapa”
dan “bagaimana”.

Kesadaran diri dan lingkungan

Orang yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi memiliki
kesadaran diri (mengenal dirinya sendiri) dan sadar lingkungan.
Mengenal diri sendiri, berarti mampu mengendalikan diri (emosi)
dan dorongan lainnya. Kesadaran lingkungan mencakup
kepedulian terhadap sesama dan peduli lingkungan alam.
Kemampuan kontemplasi tinggi

Orang yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi ditandai
dengan kemampuan kontemplasi tinggi seperti: mampu mendapat
inspirasi dari berbagai hal, memberi inspirasi kepada orang lain,
dan memiliki kreativitas tinggi dan kemampuan inovasi.
Berpikir holistik

Berpikir secara holistik berarti berpikir secara menyeluruh,
mengaitkan hal yang berbeda-beda, orang ini mampu menghargai
perbedaan dan mampu bersinergi.

Berani menghadapi dan memanfaatkan penderitaan



Orang yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi berani
menghadapi penderitaan. Dengan berani menderita juga berani
menghadapi tantangan, kesulitan dan berani gagal. Orang yang
tidak berani menghadapi kesulitan adalah orang yang tidak belajar
apapun. Akhirnya dirinya tidak akan mengalami perkembangan.

7) Berani melawan arus
Orang yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi ditandai
dengan adanya keberanian melawan arus. Para nabi pada umumnya
adalah orang yang melawan arus dalam menantang dan berusaha
merombak tradisi buruk yang ada.?
2. Penelitian Yang Relevan

Terdapat banyak penelitian yang sedang dilakukan saat ini tentang
kecerdasan spiritual. Berikut ini akan disertakan penelitian terduhulu yang
berkaitan dengan tema yang penulis buat. Diantara lain :

Pertama, Skripsi Fitriah Mahasiswi IAIN Parepare dengan judul
“Pengembangan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Di MTS DDI Ujung Lero Kecamatan Suppa
Kabupaten Pinrang” berisi tentang pengembangan kecerdasan spiritual
dalam mata pelajaran Akidah Akhlak dalam rangka mewujudkan generasi
yang terdepan dalam prestasi, berakhlakul karimah dan berciri khas Islam.

Terdapat kesamaan antara skripsi tersebut dengan penelitian ini. Yaitu

23 Kurman Ngatang, “Seimbang Spiritualitas dan Intelektualitas”, jurnal teologi, vol. 3, No.
01, 2011, hlm. 42-44.



sama-sama membahas tentang pengembangan kecerdasan spiritual dan
sama menggunakan metode kualitatif. Yang membedakan adalah
penelitian tersebut menggunakan media mata pelajaran Akidah Akhlak
untuk pengembangan kecerdasan spiritual. Sedangkan penelitian ini
menggunakan konsep Hablum Minal Alam sebagai media pengembangan
kecerdasan spiritual.?*

Kedua, Tesis yang ditulis oleh Laila Dewi Akhsanty Mahasiswi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Pengamalan Nilai Hablum
Minal Alam Dalam Implementasi Program Adiwiyata Untuk
Menumbuhkan Akhlak Siswa Terhadap Lingkungan Kelas XI MAN 5
Sleman Yogyakarta” berisi tentang pengamalan nilai hablum minal alam
dalam program adiwiyata, implementasi program adiwiyata dalam
menumbuhkan akhlak siswa terhadap lingkungan, serta faktor yang
mendukung dan menghambat pelaksanaan program adiwiyata dalam
menumbuhkan akhlak siswa terhadap lingkungan kelas XI MAN 5 Sleman
Yogyakarta. Tesis karya Laila Dewi Akhsanthy memiliki persamaan
dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan teori hablum minal
alam dan jenis penelitian sama yaitu penelitian lapangan (field research).
Akan tetapi terdapat perbedaan dalam penelitiannya yakni fokus yang

peneliti lakukan lebih kepada hablum minal alam untuk pengembangan

24 Fitriah, Skripsi: “Pengembangan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak di MTS DDI Ujung Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang”,
(Parepare: TAIN Parepare), 2018.



kecerdasan spiritual.?®

Ketiga, Skripsi karya Ulfa Dwiyanti dengan judul “Pembentukan
Kecerdasan Spiritual Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Di
SMK Negeri 4 Wajo Kab Wajo” berisi tentang pembentukan kecerdasan
spiritual melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMK Negeri 4
Wajo Kab Wajo. Skripsi karya Ulfa Diyanti memiliki persamaan dengan
penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan metode kualitatif dan sama-
sama membahas tentang kecerdasan spiritual, yang membedakan adalah
medianya, dalam penelitian saya menggunakan media hablum minal alam
sedangkan dalam skripsi di atas menggunakan kegiatan ekstrakurikuler
sebagai media dalam pembentukan kecerdasan spiritual.*

Keempat, Skripsi karya Luky Zakiatun Nufus dengan judul
“Implementasi ~ Program  Adiwiyata  Dalam  Membentuk  Dan
Mengamalkan Nilai Hablum Minal Alam Siswa MAN 1 Malang” berisi
tentang implementasi program adiwiyata dalam membentuk dan
mengamalkan nilai hablum minal alam, serta dampak program adiwiyata
dalam membentuk dan mengamalkan nilai hablum minal alam siswa MAN
1 Malang. Skripsi karya Luky Zakiatun Nufus memiliki persamaan dengan

penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dengan

jenis penelitian lapangan, yang membedakan adalah fokus penelitian,

% Laila Dewi Akhsanty, Tesis: “Pengamalan Nilai Hablum Minal Alam dalam
Implementasi Program Adiwiyata untuk Menumbuhkan Akhlak Siswa terhadap Lingkungan Kelas
XI MAN 5 Sleman Yogyakarta”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga), 2018.

26 Ulfa Dwiyanti, Skripsi: “Pembentukan Kecerdasan Spiritual Melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler Keagamaan di SMK Negeri 4 Wajo Kab Wajo”, (Makassar: UIN Alauddin
Makassar), 2018.



fokus yang peneliti lakukan lebih kepada hablum minal alam untuk
pengembangan kecerdasan spiritual.?’
3. Kerangka Berfikir
Hablum minal alam atau hubungan manusia dengan alam
mengajarkan kepada manusia mengenai alam sekitar dan Allah telah
memilih manusia sebagai khalifah Allah di bumi, oleh karena itu maka
sudah menjadi kewajiban manusia untuk merawat dan melestarikan alam.
Terdapat 2 poin penting dalam rangka mewujudkan hablum minal
alam diantaranya yaitu mengelola dan memelihara alam, menjaga dan
melestarikan alam.?8
Spiritualitas merupakan aspek yang bersifat given dan berlaku
universal bagi semua orang. Artinya, ketika dilahirkan ke dunia ini, setiap
orang telah memiliki potensi untuk merasakan keterhubungan dirinya
dengan sekitarnya dan membuat makna atas keterhubungan tersebut.
Ketika membuat makna, maka akan muncul dalam jiwa seseorang satu
kekuatan (spirit) yang mampu menggerakkan dirinya menuju kebaikan
dan menjalani kehidupan secara lebih baik. Diantara sumber spiritualitas

adalah mengintegrasikan atau menghubungkan diri dengan alam.?

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang digunakan untuk

7 Luky Zakiatun Nufus, Skripsi: “Implementasi Program Adiwiyata dalam Membentuk dan
Mengamalkan Nilai Hablum Minal Alam Siswa MAN 1 Malang”, (Malang: UIN Maulana Malik
Ibrahim), 2022.

28 Ahmad Muhasim, Pengantar Studi Islam (Mataram: Sanabil, 2019), hlm. 164-165.

2 Muhammad Amin dan Zaenal Arifin, “Metode Educational Tour sebagai Media
Menumbuhkan Kecerdasan Spiritual Anak Didik Perspektif Al-Quran”, jurnal tarbawi, Vol.5,
No.1, 2022, hlm. 67.



menyelesaikan permasalahan hidup yang dihadapi manusia, dituntut untuk
kreatif mengubah penderitaan menjadi semangat hidup yang tinggi
sehingga penderitaan berubah menjadi kebahagiaan hidup, manusia harus
mampu memberikan makna hidup.

Orang yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi dapat dilihat tanda-
tanda diantaranya berupa fleksibel, kemampuan refleksi tinggi, kesadardan
diri dan lingkungan, kemampuan kontemplasi tinggi, berpikir holistik,

berani menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, berani melawan

30

arus.
Spiritual Quotient
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Alam .
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Gambar 1.1
Kerangka Berfikir

Ket: Membentuk kecerdasan spiritual

30 Kurman Ngatang, “Seimbang Spiritualitas dan Intelektualitas™, jurnal teologi, vol. 3, No.
01, 2011, hlm. 42-44.



F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah analisis dan studi tentang suatu masalah dengan
penerapan metode ilmiah yang jeli dan menyeluruh untuk mengumpulkan,
mengolah, menganalisis data secara sistematis dan menarik kesimpulan serta
objek untuk memecahkan suatu masalah atau menguji hipotesis guna

memperoleh pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan manusia.>!

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu sebuah proses investigasi
dalam memahami masalah sosial atau manusia berdasarkan reka cipta konsep
keseluruhan yang terbentuk secara verbal, melaporkan sudut pandang
informan secara rinci dan terorganisir dalam suatu kerangka ilmiah.*
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian
yang dilakukan secara sistematis dengan mengambil data dari lapangan.>*
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Merupakan sumber data utama yang terkait langsung dengan

pembahasan judul skripsi yaitu Ketua dan 3 anggota komunitas PAGAR.

31 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Y ogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan
Kalijaga, 2021), hlm. 2.

32 Samsu, Metode Penelitian (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Methods, serta Research & Development), (Jambi: Pusaka, 2017), hlm. 85.

33 Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prestasi Public
Publisher, 2012), hlm. 56.



b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder diambil pada buku-buku, jurnal ilmiah maupun

penelitian terdauhulu yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pendataan tentang fakta-fakta
yang dibutuhkan dalam penelitian®*. Teknik ini dilakukan untuk
mengamati penerapan hablum minal alam pada komunitas PAGAR.

b. Wawancara (interview)

Wawancara adalah percakapan terstruktur antara dua orang:
pewawancara (interviewer) yang menyuguhkan pertanyaan dan orang
yang diwawancarai (interview) yang menjawab pertanyaan.>> Wawancara
dilakukan dengan Al Hilal Rizqi selaku ketua PAGAR dan Muhammad
Wakhoni selaku divisi humas PAGAR, Muhmmad Zarkasi selaku divisi
teknologi informasi PAGAR dan Nasrul Hidayat selaku anggota
komunitas PAGAR. Wawancara dilakukan untuk mengetahui konsep
hablum minal alam dan penerapan hablum minal alam pada komunitas
PAGAR.

c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan

mempelajari sumber-sumber tertulis seperti buku, laporan, surat kabar,

34 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Y ogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan
Kalijaga, 2021), hlm. 90.

35 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Y ogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan
Kalijaga, 2021), hlm. 67.



jurnal dan lain-lain yang berisi data atau informasi yang dibutuhkan
peneliti.*® Adapun pada penelitian ini berupa dokumen yang terkait dengan
konsep hablum minal alam dan penerapan hablum minal alam pada
komunitas PAGAR.

4. Analisis Data

Analisis data adalah proses sistematis untuk memperoleh dan
menyusun data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Atur data ke dalam kategori, konsolidasi, pilih mana yang
penting dan layak dipelajari, serta menarik kesimpulan agar lebih mudah
dimengerti untuk pribadi dan orang lain.’,

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif,
analisis deskriptif adalah analisis yang dilakukan tentang fenomena yang
terjadi pada masa sekarang. Prosesnya berupa pengumpulan/penyusunan
data, serta penafsiran data tersebut secara deskriptif. Analisis deskriptif dapat
bersifat memberi gambaran reflektif atau komparatif dengan membandingkan
persamaan dan perbedaan kasus/fenomena tertentu.*®

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman.
Adapun tahapan-tahapan nya adalah sebagai berikut :

a. Reduksi Data

36 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Y ogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan
Kalijaga, 2021), hIm. 114.

37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2014), him. 62.

38 Samsu, Metode Penelitian (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Methods, serta Research & Development), (Jambi: Pusaka, 2017), hlm. 111.



Reduksi data yaitu merangkum, memilah hal-hal pokok, dicari tema
dan polanya. Tahapan reduksi yang dilakukan oleh peneliti dilakukan
dengan merangkum semua data yang telah diperoleh di lapangan dan
memfokuskan pada hal-hal yang penting untuk dicari tema dan polanya
melalui kegiatan penajaman dan penggolongan data.

b. Penyajian Data

Penulis menyajikan data yang telah direduksi sebelumnya. Data
yang ditampilkan tidak kotor atau mentah dan mudah dibaca. Penulis
menarik validasi/kesimpulan setelah menyajikan data. Penulis menyajikan
data dengan menyajikan file fotografi selain data yang diperoleh melalui
observasi, wawancara dan sumber tertulis lainnya

c. Kesimpulan/Verifikasi

Proses selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan sementara dari
informasi yang didapat dari lapangan. Kesimpulan awal masih bersifat
sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Selanjutnya peneliti
melakukan verifikasi dari hasil penelitian. Bila kesimpulan tersebut perlu
mendapat data tambahan, maka dilakukan proses pengumpulan data
kembali. Setelah selesai verifikasi maka peneliti melakukan pembahasan

hasil temuan dari lapangan.®

39 Miles, M.B, Huberman, A,M, Saldana, Qualitative Data Analysis, A Methods
Sourcebook, Edition 3. Ter. Tjetjep Rohindi Rohidi (USA: Sage Publications. 2014), him. 14.



G. Sistematika Penulisan

Untuk memahami isi penelitian dan poin-poin penting, penulis secara
sistematis membahas kasus dalam bentuk kerangka skripsi, sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan mencakup: latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian
serta sistematika pembahasan.

Bab II, Tinjauan umum tentang Hablum Minal Alam dan Kecerdasan
Spiritual

Bab III, Gambaran Umum dan Hasil Penelitian. Pada bab ini akan
menjelaskan data pada gambaran umum objek penelitian yang mencakup Profil
Komunitas Penggiat Alam Gunungagung Raya. Hasil penelitian terdiri dari dua
sub bab, yaitu konsep hablum minal alam sebagai metode pengembangan
kecerdasan spiritual pada komunitas PAGAR dan yang kedua yaitu penerapan
hablum minal alam sebagai metode pengembangan kecerdasan spiritual pada
komunitas PAGAR.

Bab IV, Analisis Konsep Hablum Minal Alam Sebagai Metode
Pengembangan Kecerdasan Spiritual Pada Komunitas PAGAR di Desa
Gunungagung Kabupaten Tegal, meliputi: 1) analisis konsep hablum minal alam
sebagai metode pengembangan kecerdasan spiritual pada komunitas PAGAR di
Desa Gunungagung Kabupaten Tegal. 2) analisis penerapan hablum minal alam
sebagai metode pengembangan kecerdasan spiritual pada komunitas PAGAR di
Desa Gunungagung Kabupaten Tegal.

Bab V, Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.






BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian penulis yang berjudul “Konsep Hablum Minal Alam
Sebagai Metode Pengembangan Kecerdasan Spiritual Pada Komunitas
PAGAR Di Desa Gunungagung Kabupaten Tegal” dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

Konsep hablum minal alam pada komunitas PAGAR adalah
bagaimana kita menjaga hubungan baik kepada alam/lingkungan dan
pentingnya menjaga keseimbangan hubungan tersebut. Mewujudkan hablum
minal alam dapat diwujudkan dengan mengenal dan memahami alam,
menjaga dan merawat alam dan juga peduli terhadap alam. Melalui konsep
hablum minal alam, Komunitas PAGAR dapat memperoleh manfaat seperti
lebih mudah merasakan kedamaian dan ketenangan batin, karena memiliki
rasa keterhubungan dengan alam semesta yang lebih luas, lebih memahami
makna dan tujuan hidup, serta mendapatkan rasa penuh arti dan kebahagiaan
dalam kehidupan.

Penerapan hablum minal alam pada komunitas PAGAR dilakukan
dengan beberapa tahap mulai dari persiapan yaitu persiapan sarana dan
prasarana dan juga persiapan mental dan fisik. Kemudian kegiatan yang
dilaksanakan berupa pendakian gunung, penanaman pohon dan penebaran
benih ikan. Kemudian materi yang disampaikan berupa kepedulian, iman
kepada alam, pemanfaatan sumber daya alam. tahap terakhir yaitu evaluasi

yang dilaksanakan pada saat dan setelah



berlangsungnya kegiatan, evaluasi ini berkaitan dengan pelaksanaan
kegiatan. Pelaksanaan hablum minal alam dapat mengembangkan
kecerdasan spiritual pada komunitas PAGAR yaitu berupa kemampuan
berpikir secara holistik, kesadaran terhadap lingkungan dan juga ikhlas

dan tawakal dalam menghadapi cobaan.

B. Saran

1.

Bagi mahasiswa Tasawuf dan Psikoterapi, supaya dapat menambah
kualitas dalam mempelajari serta mendalami kajian-kajian tentang
keilmuan yang berkaitan

Bagi para peneliti selanjutnya dapat dijadikan sumber referensi bagi
peneliti yang akan melakukan penelitian menyangkut tentang konsep
hablum minal alam, serta penelitian ini semoga dapat menjadi bahan

bacaan yang baik dan mampu menambah wawasan kita.
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